






Dari rumusan masalah penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tari 
Nyambai adalah tarian adat yang menjadi puncak acara dan pengesah dari 
upacara perkawinan adat Nayuh. Membicarakan upacara perkawnian adat Nayuh  
tidak akan lepas dengan tari Nyambai atau acara Penyambaian, begitu pula 
sebaliknya. Tari Nyambai dan upacara perkawinan adat Nayuh menjadi satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.  
Sebagai sebuah produk budaya, tari Nyambai dihasilkan oleh Lembaga 
Budaya adat saibatin. Sebagai pemegang penuh atas kontrol Penyambaian, 
lembaga budaya yang mengontrol adalah pimpinan hadat. Kontrol  dilakukan 
dengan memberlakukan tata cara dan aturan yang mengikat di dalam acara 
Penyambaian. Tata cara dan aturan tersebut akan dipatuhi oleh pelaku tari 
Nyambai yaitu muli mekhanai pada khususnya dan seluruh masyarakat adat 
saibatin pada umumnya. Tata cara dan aturan digunakan untuk mengatur acara 
Penyambaian dari awal hingga akhir acara.  
Tari Nyambai adalah Isi Budaya masyarakat saibatin Pesisir Barat 
Lampung, menghasilkan simbol-simbol yang diusahakan untuk dihadirkan  di 
dalam Penyambaian dan Penayuhan. Simbol yang sangat terlihat adalah dari 
gerakan yang dilakukan oleh penari tari Nyambai. Gerakan yang dilakukan oleh 
penari mekhanai yaitu  silat/silek menyimbolkan ketangkasan, kegagahan, dan 
kewibawaan seorang laki-laki sebagai pemimpin. Gerakan penari muli  yang 




lembut dan perlahan menyimbolkan kelembutan, keanggunan,  dan nilai 
kehormatan seorang wanita. 
Efek Budaya menanyakan konsekuensi apa yang diharapkan dari proses 
budaya itu. Upacara perkawinan adat Nayuh dan Penyambain merupakan tempat 
atau wadah bagi masyarakat adat saibatin untuk bekerjasama, bergotong royong, 
dan adanya rasa solidaritas seluruh  masyarakat adat saibatin. Masyarakat adat 
saibatin akan saling membantu satu sama lain sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawab masing-masing yang sesuai dengan aturan dari pimpinan hadat. Tugas dan 
tanggung jawab dibagi atas kategori usia dan jabatan. Selain solidaritas dan rasa 
memiliki antar masyarakat saibatin konsekuensi yang diharapkan dengan 
diadakannya upacara perkawinan adat Nayuh dan Penyambain adalah untuk 
melestarikan kegiatan adat, sehingga dengan diadakannya acara perkawinan 
kegiatan adat-istiadat masyarakat saibatin tidak akan hilang.  
Fungsi tari Nyambai sebagai wujud kebudayaan untuk kebutuhan 
integratif, sesungguhnya kesenian memiliki hubungan erat dengan religi atau 
keyakinan untuk mempertahankan identitas budaya sebagai kearifan lokal. Hal ini 
tidak dapat dipisahkan dengan fungsi kebudayaan dari kebutuhan biologis 
(pangan, perkawinan) dan kebutuhan  instrumen (hukum, pendidikan). Oleh 
karena itu, fungsi tari Nyambai terkait dengan kebutuhan biologis, yakni adat 
perkawinan, atau terkait dengan kebutuhan instrumen, yaitu hukum atau aturan 
adat, dan pendidikan budi pekerti bagi warganya. Uraian fungsi dijabarkan pada 
fungsi tari Nyambai dan upacara Nayuh  sebagai prestise dan legitimasi seorang 
pemimpin hadat,  sebagai ajang keakraban dan pencarian jodoh antar muli dan 




mekhanai, dan  sebagai ajang silaturahmi dan solidaritas seluruh masyarakat adat 
saibatin.  
Masyarakat adat saibatin Lampung, memandang sebuah perkawinan 
sebagai suatu yang penting, baik bagi keluarga maupun seluruh  masyarakat. 
Urusan perkawinan bukan hanya urusan keluarga yang akan menikah, tetapi juga 
urusan pimpinan hadat dan seluruh anggota masyarakatnya. Tari Nyambai 
mempunyai berbagai fungsi, sehingga tari Nyambai masih akan terus dilakukan 
dan dipertahankan oleh masyarakat adat saibatin pada upacara perkawinan adat 
Nayuh. Dengan diadakannya upacara perkawinan adat Nayuh, maka tari Nyambai 
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